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Permasalahan dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis (KPMM) peserta didik rendah, sedangkan KPMM penting dikuasai 

peserta didik dalam belajar matematika. Maka sebab itu, tujuan pelaksanaan 

penelitian ini adalah  menghasilkan perangkat pembelajaran pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel untuk memfasilitasi KPMM peserta didik kelas VIII 

SMP. Dalam uji coba penelitian melibatkan subjek dengan total 9 orang peserta 

didik SMPN 1 Gunung Sahilan kelas VIII A. Dalam pengumpulan data, instrumen 

yang dibutuhkan terbagi atas instrumen kevalidan dan instrumen kepraktisan 

dengan memanfaatkan teknik wawancara, observasi, uji kevalidan perangkat 

pembelajaran dan uji coba LKPD. Hasil penelitian ditemukan bahwa perangkat 

pembelajaran tergolong sangat valid dengan rataan silabus yaitu 3,91; rataan RPP 

yaitu 3,89; dan rataan LKPD 3,70. Sementara itu, LKPD juga tergolong sangat 

praktis dalam uji coba kelompok kecil dengan rataan 3,84 dan dalam uji coba 

kelompok besar dengan rataan 3,73. Dengan demikian, LKPD yang dihasilkan 

sudah mencapai persyaratan valid dan praktis. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning; Perangkat Pembelajaran; Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

                                                    ABSTRACT 

The problem in this research is that students' level of mathematical problem 

solving ability (KPMM) is low, while it is important for students to master KPMM 

in learning mathematics. Therefore, the aim of carrying out this research is to 

produce learning tools on two-variable linear equation systems material to 

facilitate KPMM for class VIII SMP students. The research trial involved subjects 

with a total of 9 students at SMPN 1 Gunung Sahilan class VIII A. In data 

collection, the instruments needed were divided into validity instruments and 

practicality instruments using interview techniques, observation, validity testing 

of learning tools and LKPD trials. The research results found that the learning 

tools were classified as very valid with an average syllabus of 3.91; the average 

RPP is 3.89; and average LKPD 3.70. Meanwhile, the LKPD was also classified 

as very practical in small group trials with a mean of 3.84 and in large group 

trials with a mean of 3.73. Thus, the resulting LKPD has achieved valid and 

practical requirements 
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Pendahuluan  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di sekolah. 

Pembelajaran matematika memiliki kaitan yang erat dengan proses pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah adalah suatu upaya yang dilaksanakan untuk mendapatkan solusi dari 

permasalahan yang terjadi melalui pemahaman, kemampuan kognitif, dan keterampilan yang 

dimiliki seseorang (Hidayat, Sa’dijah & Sulandra, 2019). Layali & Masri (2020) mengatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah menjadi bagian dari kurikulum matematika yang 

berperan penting dalam proses pembelajaran. 

Pada kurikulum 2013, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran matematika, meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model matematika, dan menafsirkan solusi yang diperoleh 

(Guswinda, dkk,. 2019). Sejalan dengan Sari, dkk,. (2023) bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis sangat penting bagi peserta didik untuk dimiliki serta dikembangkan sebab 

menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran matematika, karena melalui pemecahan masalah 

matematis, peserta didik mampu menumbuhkan kemampuan kritis, inovatif, dan anlitis serta 

mengaplikasikan konsep matematika dalam situasi praktis. Dengan demikian, penting bagi 

siswa untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik masih jauh dari yang diharapkan (Ulandari, dkk, 2019). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sriwahyuni dan Maryati (2022) pada siswa kelas IX salah satu Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (SMPN) di Pakenjeng, Garut, Jawa Barat tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 4 

orang, didapat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa materi statistika masih 

rendah sebab 3 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah mempunyai persentase 

kesalahan di atas 50%. Persentase  kesalahan pada indikator 1 “mengidentifikasi kecukupan 

data untuk pemecahan masalah” sebesar 19%; pada indikator 2 “membuat model matematik 

dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya” sebesar 56,25%; pada 

indikator 3 “memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau 

diluar matematika” sebesar 62,50%; pada indikator 4 “menjelaskan atau menginterpretasikan 

hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban” sebesar 62,50%. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Adhyan dan Sutirna, (2022) menyatakan bahwa 

siswa MTs kelas VIII di salah satu sekolah di Kabupaten Karawang pada materi himpunan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis sangat rendah, dimana siswa belum 

mampu menyelesaikan soal-soal yang bersifat non-rutin dengan langkah-langkah penyelesaian 

yang ada, hal ini disebabkan karena siswa terbiasa belajar dengan cara menghafal yaitu tidak 

terbiasa belajar yang berbasis masalah dan cenderung terpaku pada buku LKS. Sependapat 

dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk, (2023) di SMK Negeri 4 

Semarang, diperoleh hasil bahwa siswa masih kesulitan memahami dan memecahkan 

permasalahan kontekstual, serta menentukan langkah untuk menyelesaikan masalah 

kontekstual. Selain itu, rata-rata nilai ulangan harian siswa SMK Negeri 4 Semarang pada 

materi sebelumnya adalah 62. 

Hasil wawancara dengan guru matematika di SMPN 1 Gunung Sahilan dan SMP Amal 

Mulia Boarding School Pekanbaru diperoleh informasi bahwa kemampuan peserta didik dalam 
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memecahkan masalah sangat rendah. Hal ini ditandai dengan seringnya peserta didik 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita atau permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan ini 

salah satunya dikarenakan peserta didik kurang dilatih untuk mengerjakan soal-soal nonrutin 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Syahril, dkk, 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan seorang guru matematika di 

SMP Negeri 1 Gunung Sahilan, materi sistem persamaan linear dua variabel tergolong materi 

yang sulit diselesaikan peserta didik, peserta didik kesulitan mengubah soal cerita menjadi 

bentuk persamaan agar dapat memperoleh penyelesaian. Peserta didik juga mengalami 

kesulitan saat mengerjakan soal yang sedikit berbeda dari yang dicontohkan guru. Selain itu, 

peserta didik menjawab soal tanpa menggunakan langkah-langkah umum pemecahan masalah 

yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, dan melihat kembali kelengkapan pemecahan masalah. Berdasarkan 

informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik masih rendah. 

Menurut Junitasari, dkk, (2021) permasalahan yang terjadi pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis membutuhkan suatu solusi agar kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik tidak rendah, maka cara yang bisa dilakukan adalah melaksanakan perbaikan pada 

proses pembelajaran. Suatu hal yang menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran dan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika adalah perangkat pembelajaran (Junitasari, 

dkk, 2021). Arbie, dkk. (2021) memaparkan bahwa “Perangkat pembelajaran ialah sekumpulan 

sumber belajar atau alat/perlengkapan yang memungkinkan peserta didik dan guru dalam 

melakukan proses belajar mengajar”. Trianto menyebutkan bahwa perangkat pembelajaran 

terdiri atas beberapa komponen, meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

lembar kerja peserta didik (LKPD), bahan ajar, media pembelajaran, dan instrumen penilaian 

(Arbie, dkk., 2021). Menurut  Nuraini, dkk, (2020), perangkat pembelajaran harus dipersiapkan 

sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih terarah untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.  

Supaya perangkat pembelajaran dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis, maka dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mendukung, salah satunya adalah 

model pembelajaran problem based learning (PBL). Problem based learning merupakan salah 

satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hal 

memecahkan masalah matematis (Sari, dkk, 2023). Sejalan dengan Novianti, dkk, (2020) 

bahwa salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik adalah model PBL.  

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan 

masalah kehidupan sehari-hari, yang bertujuan agar materi yang sedang dipelajari dapat lebih 

dipahami oleh peserta didik (Fahmidani, dkk, 2019). Menurut Rusman (2021),  pembelajaran 

matematika dengan model Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengeksplor kemampuannya sehingga menemukan ide untuk pemecahan masalah. 

Model Problem Based Learning dapat membantu guru untuk mengaitkan materi dengan situasi 

nyata, dan peserta didik dapat memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, 

kerja kelompok dan keterampilan interpersonal dengan baik (Rusman, 2021). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ananda dan Amry (2024) diperoleh 

bahwa dengan menerapkan model Problem Based Learning dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

adalah materi matematika yang menyajikan masalah sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

(kontekstual). Salah satu Kompetensi dasar (KD) dalam pembelajaran matematika kelas VIII 

SMP/MTs pada kurikulum 2013 adalah KD 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua 

variabel dan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual, dan KD 4.5 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. 

Berdasarkan uraian mengenai pentingnya kemampuan pemecahan masalah dan 

permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, maka ditemukan 

solusi yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning.  

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

berbasis problem based learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP/MTs 

yang valid dan praktis. 

 

Metodologi Penelititan 

Jenis penelitian yang dikerjakan adalah Research and Development (R&D) yang alur 

pengembangannya mengikuti model 4-D dari Thiagarajan. Terdapat 4 langkah dalam model 

pengembangan 4-D, mencakup pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebaran (disseminate) (Sahid & Bernard, 2024). Langkah pendefinisian 

(define) berguna untuk menganalisis silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang digunakan oleh guru, lembar kerja peserta didik yang digunakan oleh peserta didik, dan 

sumber belajar seperti buku guru dan buku peserta didik. Pada tahap define ada lima kegiatan 

analisis, meliputi analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan 

tujuan pembelajaran. Langkah perancangan (design) berguna untuk membuat rancangan awal 

perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKPD 

dengan melakukan pemilihan media dan pemilihan format. Langkah pengembangan (develop) 

berguna untuk menciptakan produk berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid dan memenuhi syarat praktis. Langkah 

penyebaran (disseminate) berguna untuk menyebarluaskan perangkat pembelajaran pada skala 

yang lebih luas.  

Uji coba penelitian melibatkan subjek dengan total 9 orang peserta didik SMP Negeri 1 

Gunung Sahilan kelas VIII A. Jenis data yang didapatkan ada dua, meliputi kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif didapat melalui saran dan komentar dosen pembimbing dan validator 

pada saat proses validasi, sedangkan data kuantitatif didapat melalui skor kevalidan dan 

kepraktisan LKPD. Dalam pengumpulan data, instrumen yang dibutuhkan terbagi atas 

instrumen kevalidan (lembar validasi perangkat pembelajaran) dan instrumen kepraktisan 

(angket respon peserta didik) dengan memanfaatkan teknik wawancara, observasi, uji kevalidan 

perangkat pembelajaran dan uji coba Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis problem 

based learning topik sistem persamaan linear dua variabel yang bisa memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Alur pengembangan mengikuti model 4-D yang 

diuraikan sebagai berikut. 

 

Pendefinisian (define) 

Kegiatan analisis yang dikerjakan terbagi 5, meliputi analisis awal-akhir, analisis peserta 

didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran. Pada analisis awal-

akhir, dilakukan analisis perangkat pembelajaran yang dibuat oleh dua orang guru matematika 

yaitu di SMP Negeri 1 Gunung Sahilan dan SMP Amal Mulia Boarding School Pekanbaru 

melalui studi dokumentasi. Perangkat ini dianalisis kesesuain penyusunannya berdasarkan 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Pada analisis peserta didik, dilakukan pengamatan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di 

kelas VIII B SMP Negeri 1 Gunung Sahilan dan kelas VIII A SMP Amal Mulia Boarding 

School Pekanbaru dengan tujuan untuk melihat situasi kegiatan pembelajaran. Selain itu, juga 

dilakukan studi pustaka untuk mengetahui kemampuan peserta didik berdasarkan 

perkembangan kognitif yang dimilikinya. Pada analisis konsep, dilakukan analisis Kompetensi 

Dasar (KD) yang sesuai dengan materi yang telah dipilih yaitu SPLDV kemudian membaginya 

menjadi beberapa pertemuan, serta menentukan urutan penyajian materi dengan membuat peta 

konsep yang nantinya digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi dan menyusun secara 

sistematis bagian-bagian utama materi SPLDV yang ada pada buku matematika Kurikulum 

2013 kelas VIII SMP/MTs. Pada analisis tugas, ditentukan tugas-tugas pokok yang harus 

dilakukan oleh peserta didik selama proses pembelajaran. dengan cara menjabarkan KD 3.5 dan 

KD 4.5 untuk menghasilkan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) menggunakan kata kerja 

operasional yang terukur, sehingga tugas-tugas yang harus dilakukan peserta didik dapat 

ditentukan. Pada perumusan tujuan pembelajaran, dirumuskan tujuan pembelajaran yang lebih 

operasional berdasarkan IPK yang dihasilkan di tahap sebelumnya, serta hasil perumusan 

dicantumkan dalam silabus, RPP dan LKPD yang dikembangkan. 

Hasil dari tiap tahapan pada tahap define sebagai berikut. 1) Analisis awal-akhir, 

diperoleh hasil observasi bahwa guru tidak menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

selama proses pembelajaran, sehingga sebagai penunjang kegiatan pembelajaran guru hanya 

menggunakan buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dijual di pasaran, yang hanya 

menyajikan ringkasan materi dan beberapa soal rutin tanpa menggunakan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Dari hasil tes dan wawancara dengan guru 

matematika di SMP Negeri 1 Gunung Sahilan dan SMP Amal Mulia Boarding School 

Pekanbaru diperoleh informasi bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal cerita atau permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dikarenakan peserta 

didik kurang dilatih untuk mengerjakan soal-soal nonrutin yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, solusinya adalah mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD) menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 

sehingga mampu membuat peserta didik aktif belajar serta kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik meningkat. 2) Analisis peserta didik, diperoleh hasil bahwa materi 

pembelajaran yang akan dikembangkan adalah materi sistem persamaan linear dua variabel 

yang dipelajari oleh peserta didik kelas VIII SMP/MTs yang berusia antara 11 sampai 15 tahun. 

Jean Piaget (dalam Azzahra, dkk. 2023) menyebutkan bahwa pada usia 11 sampai 15 tahun 

kemampuan berfikir anak telah memasuki tahap operasional formal, dimana anak sudah mulai 

memiliki pemikiran yang lebih abstrak, idealis dan logis. Oleh karena itu, pengembangan 

perangkat pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan 

pada peserta didik kelas VIII SMP/MTs dengan kemampuan tinggi, sedang maupun rendah. 3) 

Analisis konsep, diperoleh hasil bahwa identifikasi konsep yang diajarkan dan disusun secara 

sistematis mengacu kepada Kurikulum 2013 untuk kelas VIII SMP/MTs yang tercantum pada 

Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 dengan Kompetensi Dasar (KD) untuk Materi sistem 

persamaan linear dua variabel adalah KD 3.5 menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel 

dan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual dan KD 4.5 

menyelesaikan masalah  yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. 4) 

Analisis tugas, diperoleh hasil bahwa tugas yang akan dilakukan peserta didik untuk 

mempelajari materi disusun berdasarkan KI dan KD dengan merumuskan Indikator Pencapaian 

Kompetensi. Kompetensi Dasar dijabarkan dalam indikator-indikator yang terukur dalam 

upaya mencapai KD tersebut. 5) Perumusan tujuan pembelajaran, diperoleh hasil bahwa tujuan 

pembelajaran disusun sesuai dengan KD untuk setiap kali pertemuannya. 

 

Perancangan (Design) 

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan rancangan awal produk yang dikembangkan 

meliputi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Perencanaan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan model pembelajaran yang 

digunakan yaitu Problem Based Learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pemilihan media dan pemilihan format. Media 

yang dipilih adalah media cetak berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pemilihan media cetak diharapkan agar lebih mudah dan 

praktis digunakan oleh guru maupun peserta didik selama proses pembelajaran. Kemudian pada 

tahap ini dilakukan pemilihan format, format yang digunakan dalam Pengembangan silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengacu pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2016. Format Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan disesuaikan dengan 

tahapan-tahapan model problem based learning. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun 

dengan sajian: (a) Halaman cover/sampul yang memuat judul Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), judul materi, tujuan pembelajaran, petunjuk pengerjaan dan gambar aksesoris yang 

menjadikan tampilan cover Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menarik; (b) Isi Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang disusun menerapkan 5 tahapan model problem based learning, 

pendekatan saintifik dan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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Pengembangan (Develop) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan yaitu melakukan validasi perangkat 

pembelajaran, revisi perangkat pembelajaran, dan uji coba. Kegiatan validasi perangkat 

pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kualitas dan kelayakan perangkat pembelajaran 

untuk digunakan di sekolah yang dilakukan oleh tiga orang validator, meliputi dosen 

pendidikan matematika 2 orang dan guru matematika 1 orang. Berikut hasil penilaian ketiga 

validator terhadap validitas silabus. 

Tabel 1. Hasil Validasi Silabus 

Aspek yang Dinilai 
Jumlah 

Butir 

Rata-rata Penilaian 

Validator Rata-

rata Kategori 

1 2 3 

Identitas Silabus 2 Ya Ya Ya - - 

Kesesuaian KD dengan IPK 2 4 4 4 4 Sangat Valid 

Kesesuaian Materi 

Pembelajaran dengan IPK 
1 4 4 4 4 Sangat Valid 

Kesesuaian Kegiatan 

Pembelajaran dengan 

Pendekatan Saintifik 

1 4 4 4 4 Sangat Valid 

Kesesuaian Kegiatan 

Pembelajaran dengan Model 

PBL 

1 4 3 4 3,67 Sangat Valid 

Penilaian 2 4 4 4 4 Sangat Valid 

Alokasi Waktu 2 4 4 4 4 Sangat Valid 

Sumber/Alat Pembelajaran 1 4 3 4 3,67 Sangat Valid 

Rata-rata total validasi 4 3,71 4 3,91 Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa Skor rata-rata total validasi silabus yaitu 3,91 yang 

berarti silabus yang dikembangkan berada pada kategori “sangat valid”. Berikut hasil penilaian 

ketiga validator terhadap validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Tabel 2. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Aspek yang Dinilai 

Rata-rata Penilaian RPP 

dari ketiga Validator RPP 

Ke- 

Rata-

rata Kategori 

1 2 3 4 

Kelengkapan Identitas RPP Ya Ya Ya Ya - - 

Tujuan Pembelajaran  3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 Sangat Valid 

Alokasi Waktu 4 4 4 4 4 Sangat Valid 

Indikator Pencapaian Kompetensi 4 4 4 4 4 Sangat Valid 

Media Pembelajaran 3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 Sangat Valid 

Kegiatan Pembelajaran 4 4 4 4 4 Sangat Valid 

Penilaian 4 4 4 4 4 Sangat Valid 

Rata-rata total validasi 3,89 3,89 3,89 3,89 3,89 Sangat Valid 
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Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa Skor rata-rata total validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yaitu 3,89 yang berarti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan berada pada kategori “sangat valid”. Berikut hasil penilaian ketiga validator 

terhadap validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD 

Aspek yang Dinilai 

Rata-rata Penilaian LKPD 

dari Ketiga Validator 

LKPD Ke- 

Rata-

rata Kategori 

1 2 3 4 

Kesesuaian LKPD dengan syarat 

teknis 
3,83 3,83 3,83 3,83 3,83 Sangat Valid 

Kesesuaian LKPD dengan syarat 

didaktik 
3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 Sangat Valid 

Kesesuaian LKPD dengan syarat 

kontruksi 
3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 Sangat Valid 

Kesesuaian materi dengan KD 3,67 3,67 3,67 3,67 3,67 Sangat Valid 

Kesesuaian masalah pada LKPD 

dengan pendekatan saintifik 

 

3,67 

 

3,67 

 

3,67 

 

3,67 

 

3,67 

 

Sangat Valid 

Rata-rata Total Validasi 3,70 3,70 3,70 3,70 3,70 Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa Skor rata-rata total validasi LKPD yaitu 3,70 yang 

berarti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan berada pada kategori “sangat 

valid”.  

Validator memberikan beberapa saran yang dijadikan acuan untuk memperbaiki 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Beberapa saran dari validator disajikan dalam 

Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Saran Validator 

Perangkat 

Pembelajaran 
Saran Validator 

Silabus 1) Validator menyarankan pada Kegiatan Pembelajaran fase-1 PBL, pendekatan 

saintifik kegiatan menanya supaya dimasukkan ke dalam fase-2 PBL sehingga 

setiap fase PBL terdapat kegiatan pendekatan saintifik. 

2) Validator menyarankan pada Materi Pembelajaran supaya diberi nomor, 

sehingga terlihat tersusun rapi. 

3) Validator menyarankan pada tabel yang diberi warna biru supaya diganti 

dengan warna hijau dikarenakan desain warna LKPD berwarna hijau sehingga 

desain warna pada perangkat pembelajaran serasi. 

RPP 1) Validator menyarankan pada Kegiatan Pembelajaran dalam RPP yaitu kegiatan 

inti fase-1 PBL, pendekatan saintifik kegiatan menanya supaya dimasukkan ke 

dalam   fase-2 PBL sehingga setiap fase PBL terdapat kegiatan pendekatan 

saintifik. 

2) Validator menyarankan pada Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran dalam 

RPP yaitu Penilaian Pengetahuan (kognitif), pada tabel alternatif jawaban 

supaya kolom skor dirapikan sehingga bisa sesuai dengan alternatif 

penyelesaian. 
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LKPD 1) Validator menyarankan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

“memahami masalah” yang bertuliskan dengan warna merah, sebaiknya diganti 

menjadi warna hitam. 

2) Validator menyarankan pada fase-3 PBL, kata “Lalu” sebaiknya diganti 

menjadi “selanjutnya”, dan mencantumkan singkatan berupa “(PLDV)”. 

 

Berikutnya dilaksanakan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar untuk 

mengetahui kepraktisan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. 

Uji coba kelompok kecil melibatkan 9 orang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Gunung 

Sahilan dan 18 orang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Gunung Sahilan pada uji coba 

kelompok besar. Pada tahap ini peserta didik mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dan diwawancarai untuk mendapatkan koreksi dan masukan peserta didik yang digunakan 

sebagai acuan pertimbangan merevisi LKPD. Perbaikan yang dikerjakan adalah memperbaiki 

kata-kata yang tidak tepat. Berikut hasil angket respon peserta didik pada uji coba kelompok 

kecil. 

Tabel 5. Hasil Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Penilaian 

Rata-rata Penilaian LKPD Ke- Total rata-

rata 

Penilaian 

Kategori 
1 2 3 4 

Pernyataan 1 3,9 3,8 3,9 3,9 3,88 Sangat Praktis 

Pernyataan 2 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 Sangat Praktis 

Pernyataan 3 4 3,9 3,9 3,9 3,92 Sangat Praktis 

Pernyataan 4  3,9 3,7 3,8 3,8 3,8 Sangat Praktis 

Pernyataan 5 3,9 3,8 3,8 3,8 3,82 Sangat Praktis 

Rata-rata Total 3,9 3,8 3,84 3,84 3,84 Sangat Praktis 

 

Nilai rata-rata keseluruhan hasil angket respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil 

adalah 3,84 dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi kategori sangat 

praktis dalam penggunaannya sehingga dapat dilakukan uji coba kelompok besar. Berikut hasil 

angket respon peserta didik pada uji coba kelompok besar.  

Tabel 6. Hasil Angket Respon Peserta Didik pada Uji Coba Kelompok Besar 

Penilaian Rata-rata Penilaian LKPD Ke- Total rata-

rata 

Penilaian 

Kategori 

1 2 3 4 

Pernyataan 1 3,72 3,78 3,72 3,89 3,78 Sangat Praktis 

Pernyataan 2 3,67 3,61 3,78 3,89 3,74 Sangat Praktis 

Pernyataan 3 3,83 3,78 3,72 3,78 3,78 Sangat Praktis 

Pernyataan 4  3,67 3,83 3,78 3,67 3,74 Sangat Praktis 

Pernyataan 5 3,61 3,67 3,61 3,72 3,65 Sangat Praktis 

Rata-rata Total 3,7 3,73 3,72 3,79 3,73 Sangat Praktis 
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Nilai rata-rata keseluruhan hasil angket respon peserta didik pada uji coba kelompok 

besar adalah 3,73 maka perangkat pembelajaran berupa LKPD ini dikategorikan sangat praktis. 

 

Penyebaran (disseminate) 

Pada tahap ini, perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid dan praktis, 

disebarluaskan dalam bentuk hardfile berupa buku yang dikemas rapi dan dalam bentuk softfile. 

Perangkat pembelajaran diberikan kepada guru mata pelajaran matematika. Penyebaran 

dilakukan agar perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran dan menambah referensi atau pengetahuan guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran secara mandiri sehingga dapat meningkatkan proses 

belajar mengajar. Berikut gambar tampilan depan dari pengemasan perangkat pembelajaran. 

 

Gambar 1. Tampilan Sampul Produk yang Dikembangkan 

 

B. Pembahasan 

Hasil dari pelaksanaan pengembangan yaitu perangkat pembelajaran pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

PBL untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang sangat valid digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D yang memiliki empat 

tahap yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran). 
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Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-

kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan materi. Pada penelitian ini 

perangkat pembelajaran yang dibuat guru belum sesuai dengan yang dicantumkan dalam 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016. Selanjutnya melakukan analisis peserta didik kelas VIII 

SMP dengan cara mengamati kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas VIII dengan 

tujuan untuk melihat situasi kegiatan pembelajaran. Selain itu peneliti juga melakukan studi 

pustaka untuk mengetahui kemampuan peserta didik kelas VIII berdasarkan perkembangan 

kognitif yang dimilikinya.  

Kemudian dilakukan analisis konsep yang dilakukan dengan metode pembacaan buku, 

analisis kurikulum, dan pembuatan peta konsep. Peneliti menganalisis Kompetensi Dasar (KD) 

yang sesuai dengan materi yang telah dipilih yaitu sistem persamaan linear dua variabel, 

kemudian membaginya menjadi beberapa pertemuan. Selanjutnya melakukan analisis tugas 

untuk menentukan tugas-tugas pokok yang harus dilakukan oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran. Peneliti menjabarkan KD 3.5 dan KD 4.5 dengan merumuskan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) menggunakan kata kerja operasional yang terukur, sehingga 

peneliti dapat menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan peserta didik dan dapat 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis yang mereka miliki. 

Pada tahap perancangan peneliti membuat rancangan awal perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Adapaun perangkat pembelajaran yang dibuat peneliti terdiri dari silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 

instrumen penilaian perangkat pembelajaran berupa lembar validasi untuk menilai kevalidan 

perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk validator, serta angket respon peserta didik terhadap 

kepraktisan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Format penyusunan Silabus dan 

RPP berpedoman pada kurikulum 2013 yang mengacu pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016 

tentang standar proses dan Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan sesuai dengan 

pendekatan saintifik serta indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

memenuhi syarat didaktis, konstruksi dan syarat teknis. 

Pada tahap pengembangan peneliti melakukan validasi perangkat pembelajaran (silabus, 

RPP, dan Lembar Kerja Peserta Didik) dengan tiga orang validator untuk melihat kevalidan 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kemudian dianalisis. Rata-rata 

skor validasi dari ketiga validator yang didapatkan untuk silabus adalah 3,91 dengan kategori 

sangat valid sehingga silabus yang peneliti kembangkan sudah sesuai dengan komponen 

Permendikbud No 22 Tahun 2016. 

Berdasarkan hasil validasi silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran telah 

layak diujicobakan dengan melakukan revisi sesuai saran dari validator. Peneliti melakukan 

ujicoba sebanya dua kali yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Subjek 

uji coba kelompok kecil pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP sebanyak 9 

orang berkemampuan heterogen dan 18 orang berkemampuan heterogen pada uji coba 

kelompok besar. Respon terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based 
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learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VIII SMP diperoleh dari hasil angket respon peserta didik. 

Peserta didik menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini sangat 

membantu dalam mempelajari materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini menarik, bagus dan mudah dipahami. Gambar- gambar 

dan masalah yang disajikan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) ini juga menambah pengetahuan peserta didik kegunaan matematika pada 

kehidupan sehari-hari khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Berdasarkan uraian validasi dan uji coba terhadap perangkat pembelajaran berbasis 

problem based learning untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas VIII pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang dikembangkan 

sudah memenuhi kategori sangat valid dan sangat praktis. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yaitu Ruslan dan Zakiyah Anwar (2019), bahwa perangkat pembelajaran 

berbasis pbl yang dihasilkannya sudah valid dan praktis, serta peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran sebab pada umumnya peserta didik memberikan respon yang positif 

terhadap perangkat pembelajaran, dan tingkat kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah termasuk dalam 

kategori tinggi, artinya penampilan guru dapat dipertahankan. 

Kelebihan perangkat pembelajaran ini berdasarkan dari angket respon peserta didik 

bahwa belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini lebih menyenangkan 

dikarenakan masalah yang disajikan terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menyebabkan peserta didik antusias dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan penelitian ini 

menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel yang sudah memenuhi syarat valid dan praktis.  

Direkomendasikan kepada peserta didik dan guru untuk menjadikan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) ini sebagai alternatif sumber belajar. Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dihasilkan berlandaskan kurikulum 2013, sehingga kepada peneliti berikutnya 

yang hendak mengerjakan penelitian serupa disarankan untuk bisa menyesuaikannya dengan 

Kurikulum Merdeka, serta melaksanakan uji kepraktisan dalam ruang lingkup yang lebih besar 

dan uji keefektivan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
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